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Abstrak :
Perancangan Pasar Porong Sidoarjo di maksudkan Untuk mengadakan
pembaruan, mengganti pranata kehidupan yang di anggap lebih baik, lebih baru,
lebih inovatif dan berakar pada kemajuan teknologi. Menghadirkan rancangan
bangunan pasar yang mampu menciptakan pola tatanan ruang dan sirkulasi yang
fungsional beserta sarana dan prasarana pendukungnya, sehingga mampu
mewadahi segala aktifitas transaksi jual beli. Untuk menerapkan konsep
arsitektur modern pada perancangan pasar Porong  Sidoarjo. Dalam arsitektur
gaya hidup modern berimbas kepada keinginan untuk memiliki bangunan yang
simple, bersih dan fungsional, sebagai simbol dari semangat modern. Namun,
gaya hidup semacam ini hanya dimilki oleh sebagian masyarakat saja, terutama
yang berada di kota besar, dimana kehidupan menuntut gaya hidup yang lebih
cepat, fungsional dan efisien. Hal ini sejalan dengan teori – teori pada arsitektur
modern seperti teori yang dikembangkan oleh Louis Sullivan yaitu “Form Follow
Function. Metode perancangan dengan menggunakan studi literatur & studi
banding merupakan studi awal terhadap bahan-bahan kepustakaan dengan
mengadakan kajian dan perbandingan dengan obyek sejenis serta acuan
standarisasi obyek yang berhubungan dengan bangunan Pasar Porong Sidoarjo.
Kata kunci : Pasar, fungsional, Arsitektur Modern
Pembahasan :
Lokasi perancangan Pasar Porong Sidoarjo ini terletak di jalan
Jl.Bhayangkari, Porong, Sidoarjo. Pasar ini juga dilengkapi dengan beberapa fasilitas
lain diantaranya fasilitas pasar grosir sayur sebagai pusat jual beli sayur dan buah
dalam skala besar, dan mushola sebagai tempat beribadah dengan luasan total
bangunan adalah ±12161 m². Berikut ini pembahasan mengenai hasil rancangan Pasar
Porong Sidoarjo.
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TAMPAK DEPAN
 Orientasi Massa Bangunan
Untuk memasukan prinsip atau nilai arsitektur modern dalam bangunan Pasar Porong
Sidoarjo ini, maka pola penataan dan orientasi massa bangunan ini secara konseptual
mengacu pada  pola tata massa berdasarkan kebutuhan yang di jual serta jenis dari kebutuhan
tersebut, yakni didasarkan pada kebutuhan primer tersier sekunder dan berjenis basah atau
kering. Serta penzoningan didasarkan pada kemiripan aktivitas yang berlangsung.
 Tampilan & Bentuk Bangunan
Arsitektur dengan tema Modern menjadi batasan yang nantinya dapat membentuk
atau  menciptakan citra yang nampak dari ciri arsitektur modern.Dimana bangunan  ini
nantinya akan menampilkan beberapa kriteria yang menjadi ciri arsitektur Modern
diantaranya bentuk dasar rancangan bangunan mengambil bentuk-bentuk asli yang
fungsional.
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DENAH TOKO BLOK C
LAY OUT PLAN
Tampilan 3D Bangunan Pasar
 Pola Tata Ruang dalam Bangunan
Dari struktur tatanan massa yang mana menenkankan pada orientasi susunan yang
fungsional yakni menunjukkan sebuah bangunan pasar dimana terdapat acuan jenis dari
kebutuhan barang yang di jual didalamnya. seperti pada gambar dibawah menunjukkan
keterkaitan antara bangunan satu dengan lainnya sehingga membentuk pola layout bangunan
Pasar sesuai modul ruang. Berikut ini merupakan gambar penerapan pola layout ruang pada
tapak.
Gambar diatas merupakan denah
dari bangunan utama yaitu pasar
dengan kebutuhan primer yakni
lauk pauk dan sayur.
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Struktur bangunan untuk Toko dan Kios menggunakan struktur rangka baja ringan, Baja
ringan adalah baja canai dingin yang keras yang diproses kembali komposisi atom dan
molekulnya, sehingga menjadi baja yang lebih fleksibel.
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